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SUMMARY

DAVID YAN VICTOR. Respon some of lines and variety of soybean (Glycine max
(L.) Merrill) in acid soil (Supervised by UMAR HARUN and MARIA FITRIANA).

The research objective was to find out the adaptive lines of soybean and high
potensial production in acid soil. This research was conducted on July to October
2004 at Experiment Farming of Agriculture Faculty of Sriwijaya University,
Indralaya.

Randomized Block Design (RBD) was used in this research that consist of
eight treatments. There were seven lines ( W3578-16/TGX1448-5, W3578-
16/TGX1448-9, W3578-16/TGX1448-10, D3578-3/ K3911-66-1, D3578-3/K3911-
66-2, D3578-3/K3911-66-3, D3578-3/MLG3072-15 ) and one variety as a control.
This variety was Tanggamus.

The result of the research showed that line of D3578 -3 / K3911 -66 (GS5)
was the best line from the others. It showed from the vegetative growth (high plant,
total of effective rhizobium, and total of branch) and generative growth ( total of
flower, seed pod, wet pod, seed weight per units and hundred seed weight).

Tanggamus was the best potential yield compare to the lines of soybean that treated

in dry acid soil.



RINGKASAN

DAVID YAN VICTOR. Respon Berbagai Galur dan Varietas Kedelai (Glycine max
(L.) Merrill) Terhadap Tanah Masam (Dibimbing oleh UMAR HARUN dan MARIA
FITRIANA).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan galur-galur yang adaptif dan
berpotensi produksi tinggi di lahan kering masam.

Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari bulan Juli sampai dengan Oktober
2004 di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Kampus
Indralaya.

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan acak Kelompok (RAK)
dengan delapan perlakuan yakni tujuh galur ( W3578-16/TGX1448-5, W3578-
16/TGX1448-9, W3578-16/TGX1448-10, D3578-3/ K3911-66-1, D3578-3/K3911-
66-2, D3578-3/K3911-66-3, D3578-3/MLG3072-15 ) dan satu varietas yakni
Tanggamus sebagai pembanding.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa galur D3578 -3 / K3911 -66 (GS5)
merupakan galur yang terbaik dari galur-galur lainnya. Hal ini dilihat dari segi
penampilan pertumbuhan vegetatif (tinggi, jumlah nodul efektif dan jumlah cabang)
maupun generatif (jumlah bunga, polong isi, polong hampa, berat biji per unit dan
berat seratus biji). Tanggamus merupakan varietas yang mempunyai potensi hasil

yang lebih tinggi dibanding galur-galur kedelai yang diuji pada lahan kering masam.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kedelai merupakan komoditas pertanian yang sangat dibutuhkan di
Indonesia, baik sebagai bahan pangan manusia, pakan ternak, bahan baku industri,
dan bahan penyegar. Data Badan Pusat Statistik (2002) mencatat bahwa produksi
kedelai (Glycine max (L.) Merrill) tahun 2001 adalah 0,83 juta ton biji kering (BK),
apabila dibandingkan dengan produksi kedelai tahun 2000 (1,02 juta ton BK) maka
produksi kedelai tahun 2001 mengalami penurunan 0,19 juta ton berat kering atau
sekitar 18,74 %. Penurunan produksi ini disebabkan oleh turunnya luas panen dan
produktivitas. Menurut Ditjen Bina Produksi Tanaman Pangan produksi kedelai
nasional pernah mencapai puncak produksi tertinggi tahun 1992 sebesar 1.869.713
ton dengan luas panen 1.665.706 ha setelah itu produksi dan luas lahan menurun
sehingga dalam 11 tahun produksi kedelai merosot 63,76 % dan luas panen
berkurang sebesar 68,16 % *). Untuk tahun 2000 sendiri luas panen kedelai sebesar
0,82 juta ha turun jadi 0,68 juta ha pada tahun 2001 atau turun sekitar 17,66 % (BPS,
2002).

Di Sumatera Selatan, khususnya luas panen kedelai di kabupaten OKI
sebanyak 326 ha dengan hasil per ha 1,2 ton/ha dan total produksi 384 ton. Hal ini

tidak jauh berbeda dengan rata-rata produksi Kabupaten OKU yaitu 1,24 ton/ha dari
luas tanah 1.263 ha (BPS SumSel, 2003).

") Menunggu Bea Masuk yang Tak Kunjung Muncul. Sinar Tani. No. 3043. 14- i
2004, hal 10. . - 14-20 April
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Tanah merupakan suatu sistem yang ada dalam suatu keseimbangan dinamis
dengan lingkungannya yang tersusun atas komponen-komponen seperti partikel
mineral, bahan organik, air dan jasad renik. Perbedaan perbandingan komponen-
komponen ini menyebabkan terjadinya perbedaan jenis tanah, salah satunya tanah
masam (Sutedjo dan Kartasapoetra, 2002). Tanah masam banyak terdapat pada iklim
basah seperti Sumatera, Kalimantan dan Papua (Mulyani, et al., 2003). Tanah
masam (Ultisol) umumnya dicirikan oleh pH rendah (<5,5), kadar Al, Fe, Mn tinggi
(Adiningsih dan Sudjadi, 1993) dan ketersediaan P, K, Ca, Mg, S dan Mo sangat
rendah, kapasitas tukar kation dan kejenuhan basa dalam taraf rendah (Ismail dan
Effendi,1993). Kondisi tanah yang masam juga dipengaruhi oleh kondisi iklim yang
umumnya di Indonesia dikenal 2 iklim, basah dan kering (Irianto et al, 1993).
Sumber daya iklim seperti curah hujan, radiasi surya dan kelembaban sangat
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai (Arsyad, 2003).

Lahan kering didefinisikan sebagai suatu kondisi lahan yang tidak pernah
digenangi air selama setahun yang dicirikan oleh regim udik dan ustik dan biasanya
dikenal dengan nama Ultisol lahan kering. Lahan masam terdapat di lahan rawa dan
lahan kering. Berdasarkan atlas sumber daya tanah Eksplorasi Indonesia ternyata
luas total lahan kering adalah 148 juta ha dari 188,2 juta ha total luas daratan
Indonesia. Jumlah luas lahan kering masam sekitar 102,8 juta ha (69,4 %), dimana
lahan tersebut tersebar di Sumatera (Hidayat dan Mulyani, 2002).

Seleksi galur telah dipakai secara luas untuk memilih varietas baru yang
bersifat homozigot dan seleksi ini sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah
satunya kondisi tanah (Allard, 1960). Hasil evaluasi keragaman berbagai varietas

kedelai di lahan kering Lampung, Sumatera Selatan dan Sumatera Utara dihasilkan
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varietas-varietas terbaik untuk setiap daerah seperti di Lampung yang dianjurkan
menggunakan varietas Tanggamus dan Sibayak menghasilkan 1,7 ton/ha biji kedelai,
di Sumatera Selatan dianjurkan pemakaian varietas Nanti dengan hasil 1,6 ton/ha biji
kedelai, dan di Sumatera Utara digunakan varietas sibayak dengan hasil 2,1 ton/ha
biji kedelai (Arsyad et al., 2001). Berdasarkan hasil penelitian Arsyad (2003), untuk
daerah Sumatera selatan sendiri ada dua varietas kedelai yang tahan kondisi lahan
kering masam yakni Tanggamus (1,2 ton/ha) dan Sibayak (1,2 ton/ha).

Balai Penelitian Kacang-kacangan dan Umbi-umbian (Balitkabi) Malang
telah menghasilkan benih (galur) yang potensial untuk dikembangkan di lahan kering
masam. Respon spesifik lokasi dari galur-galur tersebut untuk di wilayah Sumatera
Selatan belum tersedia. Oleh sebab itu informasi tentang pertumbuhan dan hasil dari
galur-galur kedelai tersebut perlu diperoleh agar program ekstensifikasi kedelai lebih

mudah dan cepat untuk dikembangkan guna menekan impor kedelai nasional.
B. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan galur-galur yang adaptif
dan berpotensi produksi tinggi di lahan kering masam.
C. Hipotesis

Diduga ada galur tanaman kedelai yang dapat tumbuh lebih baik dan
berpotensi hasil yang lebih tinggi dibanding dengan varietas unggul yang telah ada

untuk dilahan kering masam.
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